BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Komposisi Arabesk karya Trisutji Kamal dapat dideskripsikan melalui
analisis struktur musik serta analisis semiotika, khususnya semiotika model Peirce.
Dalam tahapan pendesksripsian, hasil analisis struktur musik telah menguraikan
tanda-tanda yang kemudian dapat diidentifikasi dan diklasifikasi melalui semiotika,
sehingga makna komposisi Arabesk dapat disimpulkan berdasarkan interpretasi
makna tanda tersebut. Dalam struktur musiknya, komposisi Arabesk karya Trisutji
Kamal terdiri dari 13 bagian dengan pola kalimat A, B, C, A’, D, E, B’, F, F’, A”’,
B’’, C’ dan coda. Dari analisis semiotika model Peirce, terdapat dua tanda pada tipe
ikon, tiga tanda pada tipe indeks, dan tiga tanda pada tipe simbol. Untuk tanda tipe
ikon tersebut, terdiri atas tanda figur triol dan garis melengkung. Untuk tanda tipe
indeks terdiri atas tanda Trisutji Kamal, tangga nada pentatonik, dan tahun
penciptaan ‘1978’°. Untuk tanda tipe simbol terdiri atas tanda judul ‘Arabesk’,
tangga nada minor, dan perubahan tempo dan dinamik.

Hasil kesimpulan interpretasi makna komposisi Arabesk karya Trisutji
Kamal menunjukkan bahwa, Arabesk dimaknai sebagai sebuah ornamen yang
dikembangkan dari huruf-huruf Arab. Nuansa budaya Arab dalam komposisi ini
dibangun melalui nada-nada minor. Dalam komposisi Arabesk ini terkandung nilai-
nilai yang terdapat dalam komposisi Arabesque karya Debussy, yakni garis

ornamental yang menggambarkan emosi positif dan emosi sebaliknya. Komposisi
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ini juga dimaknai sebagai karya yang menggabungkan budaya modern dan budaya
nasional, sebab tertuang bunyi eksistensial tangga nada pentatonik bernuansa laras
pelog Jawa yang dimaknai sebagai bentuk kecintaan Trisutji Kamal akan

budayanya.

B. Saran

Melalui penelitian ini dapat dibuktikan bahwa pemaknaan suatu komposisi
musik dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang dinamis dan variatif. Namun
dalam kaitannya terhadap komposisi Arabesk karya Tristutji Kamal, penelitian ini
tentu tidak berhenti pada analisis semacam ini saja. Diperlukannya penelitian lebih
lanjut yang secara khusus membahas ornamen yang dikembangkan dari huruf-huruf
Arab yang dimaksud dalam komposisi Arabesk karya Trisutji Kamal ini. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat dilanjutkan para pengkaji musik sebagai topik

penelitian selanjutnya.
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